
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri penjahit merupakan salah satu industri yang sangat penting dalam 

perekonomian indonesia. Industri ini tidak hanya menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

masyaraakat. industri penjahit indonesia saat ini menghadapi persaingan yang sangat ketat, 

tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri, oleh karena itu penjahit di indonesia 

harus memiliki keunggulan bersaing yang kuat untuk daapat bertahan dan berkembang di 

pasar. 

Usaha Mikro kecil (UMK) memiliki peran yang cukup kuat dalam pembangunan 

ekonomi indonesia dan dianggap sebagai motor penggerak perekonomian suatu daerah. 

Hal ini ditunjukkan ketika adanya krisis perekonomian tahun 2019 dan usaha kecil 

merupakan kelompok yang paling bertahan disaat tidak sedikit usaha-usaha besar 

mengalami gulung tikar. Menurut Kantor Kecamatan Oebobo, usaha mikro kecil (UMK) 

Kota Kupang, Kecamatan Oebobo, mengatakan perkembangan penjahit di Kecamatan 

Oebobo terus menunjukan pertumbuhan yang cukup signifikan pada tahun 2019 ada 

sekitar 50 pelaku penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 

Menurut Ratna Paryanti (2015) keunggulan bersaing adalah kemampuan para 

penjhit untuk meraih keuntungan ekonomis yang mampu diraih oleh pesaing pasar dalam 

usaha penjahit yang serupa. Inovasi merupakan kemampuan untuk menerapkan kreativitas 

dalam rangka pemecahan masalah dan dapat menemukan peluang untuk mengembangkan 

produk yang sudah ada. Seorang pemilik usaha dituntut untuk selalu berinovasi dalam 

meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Menurut Agustina (2019), Inovasi di devinisikan sebagai kemampuan untuk 

menerapkan gagasan-gagasan baru atau pemecahan kreatif terhadap berbagai masalah 



dalam memanfaatkan peluang. 

Menurut Hadiyati (2011). Kreativitas memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan ide baru dari ide yang telah dimiliki, dan kemudian menggabungkan ide-

ide baru yang dimiliki tersebut untuk membentuk inovasi yang bermanfaat, begitu 

seterusnya sampai proses tersebut berkelanjutan.Kecamatan Oebobo merupakan salah satu 

kecamatan dari tujuh Kelurahan yang berada di Kota Kupang,wilayah tersebut dilihat 

cukup strategis bagi parapelaku usaha penjahit,Berikut data usaha penjahit yang ada di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 

Masalah penelitian adalah penjahit yang memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di kecamatan Oebobo Kota Kupang. Namun, 

penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang masih menghadapi beberapa tantangan, 

seperti persaingan yang ketat dengan insutri penjahit lainnya, keterbatasan sumber daya, 

dan kurangnya inovasi, kreativitas dalam proses produksi. Inovasi dan kreativitas 

merupakan dua faktor yang sangat penting dalam meningkatkan keunggulan bersaing 

suatu penjahit. Inovasi dapat membantu penjahit untuk meningkatkan kualitas produk, 

mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan efisiensi proses produksi. sementara itu, 

kreativitas dapat membantu penjahit untuk menciptakan produk yang unik dan inovatif, 

sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing di pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi dan kerativitas 

terhadap keunggulan bersaing pada penjahit di kecamatan Oebobo Kota Kupang. Hasil 

penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan para penjahit 

di Kecamatan Oebobo Kota Kupang, serta dapat membantu penjahit untuk meningkatkan 

keunggulan bersaing di pasar. 

  



Tabel 1.1 

Rekapan Data UKM Penjahit di Kecamatan Oebobo Tahun 2019 

 

No. Kelurahan 
Jumlah 

Penjahit 

Modal 

Awal (Rp) 

Omzet 

(Rp) 

Aset 

(Rp) 

1. Oebufu 6 25.300.000 13.000.000 33.500.000 

2. Kayu Putih 3 5.500.000 7.000.000 16.000.000 

3. Liliba 8 32.500.000 14.000.000 52.500.000 

4. Fatululi 12 53.000.000 25.000.000 42.500.000 

5. Oebobo 12 41.000.000 35.000.000 45.500.000 

6. Oetete 3 5.500.000 8.500.000 17.500.000 

7. TDM 6 16.000.000 19.500.000 20.000.000 

Total 50 178.800.000 122.000.000 227.500.000 

  (Sumber:kantor Kecematan Oebobo Kota Kupang) 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa sebanyak 50 usaha penjahit di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang untuk modal sendiri sebesar 178.800.000, memiliki 

omzet sebesar 122.000.000 dan aset sebesar 227.500.000 yang mengalami penurunan 

pendapatan penjualan, dikarenakan kurangnya desain dalam menjahit hal ini pengusaha 

penjahit harus berpikir kreatif dan inovatif untuk menghasilkan terobosan produk baru 

agar pengusaha penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang tetap berhasil dalam 

menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. 

Tabel 1.2 

Rekapan Data UKM Penjahit di Kecamatan Oebobo Tahun 2019 

 

NO 
Jenis 

Jahitan 
Jumlah Keterangan 

1. Baju Kaos 13 Baju kaos terbuat dari jenis bahan katun dan polyester.

2. Kameja 19 Kameja terbuat dari jenis bahan katun, linen, atau 

polyester. 

3. Rok 10 Rok terbuat dari bahan katun, linen atau polyester. 



4. 
Pakaian 

adat 
13 

Pakaian tradisonal terbuat dari bahan katun, linen 

dan sutra. 

5. Celana 12 Celana terbuat dari bahan katun, linen, denim dan 

spandex. 

6. Pakaian 

pengantin 

12 Pakaian pengantin terbuat dari bahan sutera, katun, 

tulle dan brokat. 

7. Jas 16 jas terbuat dari bahan wol, katun, atau sintesis. 

8. Kebaya 14 Kebaya terbuat dari bahan katun, sutera. 

9. Pakaian 

olahraga 

5 Pakaian olaraga terbuat dari bahan  katun,

spandex dan nilon. 

10. Pakaian 

sekolah 

6 Pakaian sekolah terbuat dari bahan katun, polyester

dan campuran. 

11. Pakaian 

kantor 

6 Pakaian  kantor  terbuat  dari  bahan  katun,

polyester, campuran. 

12. Pakaian 

anak 

5 Pakaian anak terbuat dari bahan katun, 

polyester dan campuran. 

13. Fermak 

pakaian 

6 Fermak pakaian meningkatkan kualitas    pakaian dan 

menghilangkan kerutan. 

14. Hiasan 

rumah 

4 Hiasan rumah terbuat dari bahan kain katun, linen, 

sutera dan polyester. 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa sebanyak 50 usaha penjahit di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang, yang umumnya menjahit berbagai jenis pakaian di 

antaranya 13 baju kaos dengan bahan katun dan polyester, 19 kameja dengan bahan katun, 

linen, atau polyester, 12 celana dengan bahan katun, linen, denim dan spandex, 10 rok 

dengan bahan katun, linen, denim dan spandex, 16 pakaian tradisional dengan bahan 

katun, linen dan sutra, 12 pakaian pengantin dengan bahan sutera, katun, tulle dan brokat, 

16 jas dengan bahan wol, katun, atau sintesis, 14 kebaya dengan bahan katun, sutera, 5 

Pakaian olaraga dengan bahan katun, spandex dan nylon, 6 pakaian sekolah dengan bahan 

katun, polyester dan campuran, 6 pakaian kantor dengan bahan katun, polyester, 

campuran, 5 pakaian anak dengan bahan katun, polyester dan campuran, 6 fermak pakaian 



meningkatkan kualitas pakaian dan menghilangkan kerutan, 4 hiasan rumah dengan bahan 

kain katun, linen, sutera dan polyester. 

Maka perlu dilakukan penelitian karena ada perbedaan kesenjangan antara 

perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adhe 

Ira Riany (2020) dengan judul Pengaruh Inovasi Dan kreativitas terhadap Keunggulan 

Bersaing ( Studi Kasus Wedding Organizer Hastina Puspita Decoration Kota Jambi ). Hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa Inovasi dan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada wedding organizer Hastina Puspita Decoration Kota Jambi.  

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Rika Devi Kurniasari 

(2018) dengan judul Pengaruh Inovasi Produk, Kreativitas  Terhadap Keunggulan 

Bersaing ( Studi Kasus Pada Kerajinan Tikar Eceng Gondok “ AKAR” ). Hasil penelitian 

ini menujukan bahwa inovasi produk, kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul. ”Pengaruh Inovasi Dan Kreativitas Terhadap Keunggulan Bersaing 

Pada Penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan Pembahasan Pada Latar Belakang Diatas, Maka Perumusan Masalah 

Yang Akan Di bahas Dalam Penelitian Ini Adalah   Pengaruh Inovasi Dan Kreativitas 

Terhadap Keunggulan Bersaing Pada Penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 

1.3 Persoalan Penelitian 

1. Apakah inovasi berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada penjahit di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang ? 

2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap keunggulan bersaing pada penjahit di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang? 

1.4  Tujuan dan manfaat Penelitian 

Berikut ini akan disampaikan tujuan dari penelitian yang akan dicapai,tujuan 

penelitian ini adalah: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing pada penjahit di 

Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas tehadap keunggulan bersaing pada penjahit di 

kecamatan oebobo kota kupang. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini berguna sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak penjahit untuk lebih 

mengetahui apakah ada pengaruh inovasi dan kreativitas terhadap keunggulan 

bersaing pada penjahit di Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 


